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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Letak dan Luas Wilayah Kecamatan Mandau 

 Secara georgrafis kecamatan Mandau yang ibukotanya Duri merupakan 

salah satu kecaatan yag termasuk dalam wilayah administrasi Kabupaten 

Bengkalis yang berada di Pulau Sumatera dengan jumlah penduduk sebanyak 

250,529 Jiwa. Kecamatan Mandau pada awalnya berada di Muara Kelantan yang 

saat ini berada di wilayah kabupaten Siak yaitu Kecamatan Sungai Mandau. Pada 

tahun 1960 ibu kota kecamatan Mandau pindah dengan kantor pertamannya di 

Simpang Pokok Jengkol. Pada tahun 1977 Kantor Camat Mandau pindah ke Jalan 

Sudirman Nomor 56 Duri sampai saat ini. Luas wilayah kecamatan Mandau saat 

ini adalah 912,47 Km
2 

yang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bathin Solapan  

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bathin Solapan 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pinggir 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bathin Solapan 

Sedangkan letak wilayahnya berada pada 0°56’12”Lintang Utara sampai 

dengan 1°28’17”Lintang Utara dan 100°56’10” Bujur Timur - 101°43’26” Bujur 

Timur.Berikut tabel luas wilayah kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis: 
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Tabel 4.1  

Luas Wilayah Kecamatan Mandau menurut Desa/Kelurahan 

 

No Desa/Kelurahan Luas Wilayah 

(km
2
) 

Presentase  

(%) 

1 Air Jamban 25 2,74 

2 Babussalam 8 0,88 

3 Batang Serosa 6 0,66 

4 Balik Alam 6 0,66 

5 Duri Barat 14 1,53 

6 Duri Timur 6 0,66 

7 Gajah Sakti 20 2,19 

8 Talang mandi 20 2,19 

9 Pematang Pudu 25 2,74 

10 Balai Makam 45 4,93 

11 Harapan Baru 14 1,53 

12 Petani 80 8,77 

13 Sebangar 66,47 7,28 

14 Bumbung 104 11,40 

15 Tambusai Batang Dui 10 1,10 

16 Kesumbo Ampai 100 10,96 

17 Simpang Padang 25,47 2,79 

18 Pematang Obo 20 2,19 

19 Air Kulim 60 6,58 

20 Buluh Manis 67 7,34 

21 Bathin Betuah 11 1.21 

22 Boncah Mahang 83,53 9,15 

23 Pamesi 76 8,33 

24 Bathin Sobanga 20 2,19 

Jumlah 912,47 100 

Sumber: http://bappeda.bengkaliskab.go.id//2016.   

Berdasarkan luas wilayah 912,47 dan jumlah penduduk sebesar 250,529 jiwa 

maka akan menghasilkan kepadatan penduduk sebesar 263 yang artinya dalam 

setiap 1 km
2
 dihuni sekitar 263 orang. 

4.2 Kependudukan Kecamatan Mandau 

Jumlah penduduk Kecamatan Mandau sebesar  250,529 jiwa yang terdiri dari 

126,966 jiwa laki-laki dan 123.563 jiwa perempuan. Kecamatan mandau memiliki 

jumlah keluarga sebanyak 59.583 kepala keluarga. Dengan rata-rata jumlah 
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keluarga dalam keluarga adalah empat orang. Jumlah tersebut hampir merata di 

semua desa/kelurahan. Kecamatan Mandau terdiri dari 902 Rukun tetangga (RT) 

dan 203 Rukun Warga (RW). Adapun Desa/Kelurahan yang memiiki jumlah RT 

yang terbanyak adalah Kelurahan Air Jamban sebanyak 122 RT dan Kelurahan 

Pematang Pudu sebanyak 83 RT. 

Tabel 4.2 

 Kecamatan Menurut Desa/Kelurahan  

No Desa/Kelurahan RT/ 

RW 

Laki-

Laki 

Peremp-

uan 

Jumlah Jumlah 

KK 

1 Air Jamban 122/23 22.544 22325 44.869 11.172 

2 Babussalam 55/8 8.118 7.221 15.839 3.813 

3 Batang Serosa 17/5 1.866 1.715 3.581 831 

4 Balik Alam 35/10 5.398 4.962 10.360 2.592 

5 Duri Barat 59/12 8.466 8.445 16.911 4.124 

6 Duri Timur 28/6 4.612 4.106 8.718 2.161 

7 Gajah Sakti 51/11 7.221 6.790 14.011 3.442 

8 Talang mandi 68/15 10.511 10.170 20.681 4.754 

9 Pematang Pudu 83/17 11.721 11.343 23.064 5374 

10 Balai Makam 42/9 4.819 4.976 9.795 2017 

11 Harapan Baru 20/5 1.974 2.131 4.105 1011 

12 Petani 45/12 3.506 3.045 6.551 1.772 

13 Sebangar 26/9 4.235 3.878 8.113 1.979 

14 Bumbung 19/5 2.419 1.418 4.837 10.94 

15 Tambusai Batang 

Dui 
25/6 6.501 6.003 11.291 2.411 

16 Kesumbo Ampai 16/5 1.734 1.751 3.485 862 

17 Simpang Padang 34/6 7.052 6.590 12.013 2436 

18 Pematang Obo 23/8 1.657 1.518 3.175 682 

19 Air Kulim 28/6 2.553 2.513 5.066 1368 

20 Buluh Manis 27/7 2.409 2.425 4.837 1193 

21 Bathin Betuah 18/4 1.974 2.131 4.105 1021 

22 Boncah Mahang 28/5 6.017 3.998 8.310 2013 

23 Pamesi 17/5 1.740 2.325 4.065 813 

24 Bathin Sobanga 15/4 1.392 1.358 2.750 648 

Jumlah 902/ 

203 

126.96

6 
123.563 250.529 59.583 

Sumber:http://bappeda.bengkaliskab.go.id//2016.  
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4.3 Pemerintahan Kecamatan Mandau 

Secara keseluruhan Kecamatan Mandau terdiri dari 24 desa/ kelurahan yang 

status hukumnya sudah menjadi desa/ kelurahan defenitif yang dimana jika dilihat 

dari status pemerintahannya terdiri dari 9 kelurahan yang dipimpin oleh lurah dan 

15 desa yang dipimpin oleh kepala desa. Adapun yang bersatus kelurahan adalah : 

Talang Mandi,Gajah Sakti, Batang Serosa, Balik Alam, Duri Barat, Duri 

Timur,Babussalam, Air Jamban Dan Pematang Pudu. Sedangkan 15 yang 

berstatus desa yaitu: Harapan Baru, Sebangar, Balai Makam, Petani,Bumbung, 

Kasumbo Ampai, Bathin Betuah, Boncah Mahang,  Tambusai Batang Dui, 

Simpang Padang, Pematang Obo, Air Kulim, Buluh Manis Pamesi Dan Bathin 

Sobanga. 

Partisipasi perempuan dalam kepemimpinan disuatu desa/kelurahan di 

Kecamatan Mandau sangat tinggi, terlihat dari jumlah perangkat desa perempuan 

berjumlah sebanyak 88 orang, dari total keseluruhan jumlah perangkat desa 186 

orang, sedangkan 98 orang perangkat desa laki-laki.  

Pada awal tahun 2017 tepatnya bulan Maret Kecamatan Mandau mengalami 

pemekaran wilayah administaratif dimana dipecah menjadi 1 Kecamatan baru 

yaitu Kecamatan Batin Solapan. Dengan terpecah nya kecamatan mandau maka 

beberapa Desa/Kelurahan yang mulanya berada dalam lingkup administrasi 

Kecamatan Mandau juga terbagi kedalam 2 kecamatan yakni berada pada lingkup 

administratif kecamatan Mandau dan Kecamatan Batin Solapan. Adapun desa 

atau kelurahan yang masuk wilayah administratif kecamatan Mandau Antara lain: 

Kelurahan Air Jamban, Babussalam, Balik Alam, Batang Serosa, Duri Barat, Duri 
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Timur, Gajah Sakti, Pematang Pudu, Talang Mandi, Desa Bathin Betuah, Dan 

Harapan Baru. Sedangkan kelurahan/ desa yang masuk kedalam kecamatan 

Bathin Solapan antara lain: Desa Air Kulim, Balai Makan, Bathin Sobanga, 

Boncah Mahang, Buluh Manis, Bumbung, Kesumbo Ampai, Pamesi, Pematang 

Obo, Petani, Sebangar, Simpang Padang dan Tambusai Batang Dui. Kendati 

demikian, sampai saat ini segala urusan administratif masyarakat kelurahan atau 

desa yang berada di lingkup kecamatan Batin Solapan masih berada dalam 

lingkup pemerintahan Kecamatan Mandau. Hal ini disebabkan segala sarana dan 

prasarana pendukung kecamatan Batin Solapan belum terpenuhi dan masih dalam 

proses perumusan dan penentuan letak wilayah kecamatan. 

4.4 Pendidikan, Sosial Budaya Agama dan Ekonomi Kecamatan Mandau 

Pendidikan merupkan faktor terpenting dalam menciptakan menusia yang 

berkualitas dan berintegritas terutama di dalam era kehidupan saat ini. 

Sehubungan dengan itu, tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat akan 

mendukung keberhasilan dan kemajuan pembangunan di suatu daerah. Karena 

pada dasarnya kemajuan suatu daerah salah satunya harus di dukung oleh sumber 

daya manusia yang berkualitas. Agar dapat mendukung dan menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas Kecamatan Mandau juga menyediakan sarana dan 

prasarana pendidikan di wilayahnya.  

Jumlah sarana pendidikan di wilayah kecamatan Mandau relatif banyak dan 

cukup merata di seluruh desa/kelurahan. Sarana pendidikan berjumlah 225 unit, 

dengan perincian 67 unit Taman Kanak-Kanak, 103 unit Sekolah Dasar, 29 unit 
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Sekolah Menengah Pertama, 17 unit Sekolah Menengah Atas, 7 unit Sekolah 

Menengah Kejuruan dan 2 Perguruan Tinggi.  

Jika melihat perspektif sosial budaya masyarakat di kecamatan Mandau 

terdapat sosial budaya yang beragam. Mayoritas masyarakat di Kecamatan 

Mandau adalah Islam. Kemudian di domisili oleh mayarakat berkeyakinan 

Kristen, Kong Hu Cu dan Budha. Walaupun sebagai agama mayoritas, 

masyarakat muslim memiliki toleransi dan tenggang rasa yang baik terhadap 

sesama pemeluk agama serta menjaga ketentraman beragama sehingga di 

kecamatan Mandau tidak pernah terjadi permasalahan antar umat beragama. 

Untuk menunjang fasilitas kegiatan peribadahan umat beragama  di  Kecamatan 

Mandau terdapat beberapa sarana ibadah sepeti pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Sarana Ibadah di Kecamatan Mandau 

No Nama Sarana Ibadah Jumlah 

1 Masjid 222 

2 Mushola 218 

3 Gereja 99 

4 Vihara/ klenteng 2 

Sumber: //bappeda.bengkaliskab.go.id//2016. 

 Selain memiliki keberagaman beragama yang beragam kecamatan Mandau 

memiliki budaya yang beragam yang terdiri dari berbagai suku seperti Suku  

Sakai, Suku Melayu,Suku Minang, Suku Batak, Suku Jawa, Suku Banjar dan 

berbagai suku lainnya. 

Apabila melihat perspektif perekonomian di kecamatan Mandau sektor 

industri dan pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian 

kemasyarakatan di  Kecamatan Mandau dimana terdapat tiga industri besar dan 

satu industri besar yang beroprasi di wilayah kecamatan mandau. Sedangkan 
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untuk industri kecil terdapat 62 unit dan industri mikro sebanyak 863 unit 

sedangkan sektor pertanian di isi dari sektor perkebunan karet dan perkebunan 

kelapa sawit. Selain sektor industri dan pertanian, perdagangan dan budidaya 

perikanan di kolam juga merupakan salah satu penggerak perekonomian di 

Kecamatan Mandau. Sebagai wilayah perlintasan antar Provinsi dan antar 

Kabupaten Kecamatan Mandau memiliki sarana  perdagangan dan akomodasi 

dengan jumlah relatif banyak. Disamping itu peranan koperasi sebagai dasar 

perekonomian di Kecamatan Mandau juga cukup marak tercatat sebanyak 18 unit 

KUD dan 79unit koperasi non KUD tersebar diseluruh desa/kelurahan. 

4.5 Sejarah UPT Dinas Perhubungan Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis. 

UPTD Perhubungan di dirikan sekitar tahun  1990  dan  mulai  di  

operasikan  sekitar  tanggal 01 September Tahun 1991 di bawah naungan Dinas 

Perhubungan Provinsi Riau yaitu Pekanbaru. Namun dengan berlakunya 

Otonomi Daeraha pada tahun 2001 dimana setiap daerah memilki kewenangan 

untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan 

masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan, maka di Kabupaten 

Bengkalis dibentuklah lembaga-lembaga pemerintahan  daerah termasuk salah 

satunya UPTD Perhubungan yang secara langsung berada di bawah naungan 

Kabupaten  Bengkalis.  

Selanjutnya dengan berlakunya otonomi daerah terjadi beberapa 

perubahan-perubahan salah satunya terjadi pemisahan antara 3 (tiga) wilayah 

hukum yaitu kewenangan yaitu Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Raya (LLAJR) 
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berada dibawah naungan Departement Perhubungan dan berubah nama menjadi 

Dinas Perhubungan (DISHUB), kemudian pada 2009 berubah nama menjadi 

Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika (DISHUBKOMINFO) dan 

pada akhir 2016 Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika mengalami 

perubahan kembali, dimana terjadi pemisahan Dinas Perhubungan dan  

Komunikasi  Informatika. Pada saat ini Komunikasi dan Informatika membentuk 

lembaga tersendiri sehingga pada saat ini berubah kembali menjadi Dinas 

Perhubungan.UPTD Perhubungan  Kecamatan Mandau-Pinggir merupakan 

instansi yang teretak dijalan Lintas Duri-Dumai KM 14 Kulim Duri. Adapun 

periodesasi yang menjabat menjadi kepala UPTD Dinas Perhubungan dapa 

dilihat pada tabel beikut: 

Tabel 4.4 

Priodesasi kepemimpinan kepala UPT Dinas Perhubungan 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis 

No Kepala UPT Periodesasi 

1 Muktar Lufti, S.H 1991 

2 Bapak Azwar Ade S.H - 

3 Idris Ibrahim S.H s/d -1999 

4 Zulham  Rokan 2001-2010 

5 M. Affan A.Ma PKB, SH  2010-2015 

6 Hendri Budiman, A.MA, PKB  2015-2016 

7 Bapak Fakhairul Yazid 2016- s/dsekarang 

Sumber: UPT Dinas Perhubungan Kecamatan Mandau 

 Unit Pelaksanaan Tekis Dinas Perhubungan mempunyai tugas pokok 

melakukan upaya penyelenggaraan ketertiban lalu lintas di bidang darat dan 

penetapan sarana dan prasarana serta peraturan jalan, melakukan upaya 

pengawasan prasarana komunikasi dan informatika, melakukan pembinaan dan 

pengendalian terhadap personil Unit Pelaksanaan Tugas Dinas Perhubungan 

Kecamatan Mandau. UPT Dinas Perhubungan bertekad untuk mewujudkan 
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terciptanya tatanan transportasi yang semakin berkualitas antara lain dengan 

menata sistem transportasi di Kota Duri sebagai daerah kecamatan yang sangat 

luas yang termasuk kedalam daerah Kabupaten Bengkalis. Dan mengawasi   

manajemen   rekayasa  lalu   lintas   pada  beberapa  pusat-pusat kegiatan  

perusahaan  yang ada di  kota Duri. Adapun visi dan misi dari UPT Dinas 

Perhubungan sebagai berikut: 

Visi UPT Dinas Perhubungan Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis 

adalah : 

‘’Terwujudnya peningkatan pelayanan Trasportasi yang SMART                              

( Selamat, Murah, Andal, Responbility dan Tertib)”. 

Sedangkan misi UPT Perhubungan Kecamatan Mandau Kabupaten Bnegkalis 

adalah : 

a. Mengembangkan kelembagaan dan kewenangan sesuai dengan potensi 

dan sumber daya manusia. 

b. Mewujudkan layanan transportasi yang efektif dan efesien. 

c. Memberdayakan seluruh potensi trasportasi yang tersedia dalam upaya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Selanjutnya maksud dan tujuan dari UPT Dinas Perhubungan Kecamatan 

Mandau Kabupaten Bengkalis adalah: 

A. Maksud UPTD Perhubungan kecamatan Mandau 

a. Memberikan jaminan keselamatan secara teknis terhadap penggunaan 

kendaraan bermotor dijalan. 
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b. Melestarikan lingkungan dari kemungkinan pencemaran yang 

diakibatkan oleh penggunaa kendaraan bermotor. 

c. Memeberikan layanan umum kepada masyarakat. 

B. Tujuan UPTD Perhubungan Kecamatan Mandau 

a. Untuk mewjudkan Lalu Lintas dan angkutan jalan dengan selamat, 

aman cepat,lancar, tertib dan teratur serta nyaman dan efesiensi. Maka 

dari itu untuk mewujudkan hal tersebut diatas, semua endaraan 

bermotor yang dioprasikan dijalan harus sesuai dengan perntukannya, 

memenuhi persyaratan layak jalan serta sesuai dengan kelas jalan yang 

dilalui. 

b. Hasil dari pada pengujian kendaraan bermotor dapat dipertanggung 

jawabkan. 

c. Menjaga prasarana jalan dan jembatan agar tidak cepat rusak. 

4.6 Tugas Pokok dan Fungsi UPT Dinas Perhubungan Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis  

Sehubungan telah dijelaskan dalam Peraturan Bupati Kabupaten Bengkalis No 

24 Tahun 2008 Tentang  Organisasi dan Tata Kerja UPT Dinas Perhubungan 

Kecamatan Mandau-Pinggir yaitu: 

A. Kepala UPTD Perhubungan 

Berdasarkan peraturan Bupati Bengkalis No 24 Tahun 2008 seorang 

kepala UPTD Perhubungan mempunyai tugas pokok yaitu: 

a. Melakukan pengimpunan data-data dibidang perhubungan  di 

Kecamatan Mandau sebagai bahan masukan dalam penusunan 
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program kerja sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

b. Melakukan upaya penyelenggaraan ketertiban perhubungan darat dan 

penetapan sarana dan prasarana serta pengaturan jalan. 

c. Melakukan upaya pengawasan prasarana komunikasi dan informatika. 

d. Melakukan pembinaan dan pengendalian terhadap personil UPT Dinas 

Perhubungan Kecamatan Mandau  

e. Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala Dinas 

Perhubungan Kabupaten Bengkalis. 

 

B. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok jabatan fungsional memliki tugas sebagai berikut: 

a. Kelompok  jabatan  Fungsional  mempunyai  tugas  malaksanakan 

tugas Khusus sesuai bidang keahlian dan kebutuhan. 

b. Melaksanakan Pengujian Kendaraan Bermotor Keur Baru. 

c. Melaksanakan Pengujian Kendaraan Bermotor Keur Baru PT. CPI. 

d. Melaksanakan Pengujian KBM Angkutan Umum ( Oplet   ) dan 

Keur Ulangan. 

e. Pemeriksaan Kendaraan ( Penyidik ) 

f. Melaksanakan pemeriksaan Kendaraan Bermotor wajib uji 

g. Membuat  laporan  pengujian  Kendaraan  Bermotor :Triwulan, 

semester dan tahunan. 

h. Mengetik Laporan pengujian Kendaraan Bermotor. 
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i. Kearsipan dan Surat - surat Masuk / Keluar. 

j. Mengetik Laporan Sisa Kendaraan Bermotor 

k. Membuat Surat Numpang Uji 

l. Membantu dalam ADM  Perizinan 

C. Kepala Sub Bagian Kepegawaian 

Seorang kepala  Sub Bgaian Kepegawaian UPTD Perhubungan 

mempunyai tugas pokok yaitu: 

a. Melakukan pengolahan surat menyurat kearsipan. 

b. Melakukan pengolahan administrasi keuangan dan kepegawaian. 

c. Melakukan evaluasi dan pelaporan 

d. Melakukan inventarisasi dan pemeliharaan aset Daerah. 

e. Memeriksa dan merekap Laporan Pengujian Kendaraan Bermotor. 

f. Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala UPTD 

Perhubungan Kecamatan Mandau-Pinggir. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, seoran kepala sub bagian 

dibantu oleh beberapa staf yang meliputi staf bagian Kebendaharaan, 

Operator Komputer/Registrasi dan Keamanan yang masing-masing 

memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Staf Bagian Kebendaharaan dan Penerimaan Barang: 

Kebendaharaan: 

a) Melaksanakan kearsipan keuangan. 

b) Melaksanakan pemungutan Retribusi Daerah Sesuai dengan Perda 

Kabupaten Bengkalis No. 12 Tahun 2011. 
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c) Melaksanakan penyetoran Retribusi Izin Trayek, Pengujian 

kendaraan bermotor, Parkir DAN Terminal Angkot Duri Ke Kasda 

Bengkalis melalui BANK Riau Duri. 

d) Melaksanakan dan membuat laporan keuanagn secara periodic 

dilanjutkan ke Dispenda dan Dishub Bengkalis. 

e) Mengantarkan arsip laporan keuangan setiap bulannya ke Dinas 

Perhubungan Kabupaten Bengkalis di Bengkalis. 

f) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPT 

Dinas Perhubungan Kec. Mandau-Pinggir. 

Penerimaan Barang: 

a) Mengetik laporan bulanan, Triwulan dan semester pengujian 

kendaraan bermotor. 

b) Membantu bendaharawan penerimaan pembantu mengetik kwitansi 

(juru pungut/perizinan). 

c) Membantu menerima, mencatat, menyimpan dan menyerahkan 

Barang Milik Daerah ke Unit Pemakai. 

d) Menghimpun seluruh dokumen, tanda bukti dan membuat laporan 

seluruh kegiatan pengurusan barang menegai penerimaan, 

penyimpanan, pengeluaran serta persediaan barang. 

e) Melakuka perhitungan barang (Stock Opname) dan meaporkan 

secara periodik tentang persediaan Barang. 

f) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPT 

Dinas Perhubungan Kec. Mandau-Pinggir. 
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b. Staf Bagian Operator Komputer/ Registrasi: 

a) Membantu Kasubbag Tata Usaha melaksanakan kearsipan dan 

surat menyurat. 

b) Melaksanakan oengetikan surat meyurat. 

c) Mengetik perizinan. 

d) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberiakn oleh Kepala UPT 

Dinas Perhubungan Kecamatan Mandau-Pinggir. 

e) Mengisi  daftar penjelasan dan buku uji. 

f) Menyelesaikan Administrasi Keur baru. 

g) Mencari kartu induk. 

h) Membantu megecap buku uji dan kartu induk. 

i) Menyusun kartu indu yang telah di uji/keur. 

j) Membantu bendaharawan penerimaan pembantu (juru pungut) keur 

kendaraan beromotor dan membuat laporan. 

c. Keamanan 

a) Melaksanakan pengontrolan dan pengawasan lingkungan. 

b) Kantor UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor selama 24 Jam. 

c) Melaksanakan penerimaan tamu yang datang ke kantor UPTD 

pengujian kendaraan bermotor. 

d) Membantu mencari kartu induk. 

e) Membantu mengecap Buku Uji dan Kartu Induk. 

f) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepadal UPT 

Dinas Perhubunga Kecamatan Mandau-Pinggir. 
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D. Petugas Pelaksana Urusan Keur 

Berdasarkan peraturan Bupati Kabupaten Bengkalis, petugas pelaksana 

Urusan Keur pada UPTD Perhubungan memiliki tugas sebgai berikut: 

a. Membantu Tekhnis Peyelenggaraan Keur sesuai dengan pedoman dan 

ketentuan yang ditentukan Kepala Dinas. 

b. Melaksanakan Pengujian Kelayakan Kendaraan Bermotor sesuai dengan 

Kewenangan dan Peraturan Perundang undangan yang berlaku 

c. Membantu pelaksanaan Keur Kendaraan Bermotor 

d. Melaksanakan tugas tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPTD 

sesuai dengan Kewenangannya. 

e. Membantu melaksanakan ADM Perizinan. 

f. Menyelesaikan ADM Keur Baru. 

g. Mengisi Daftar Penjelasan Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor. 

h. Melaksanakan pengetokan plat uji, pembuatan Plat samping. 

i. Mencari kartu induk 

j. Membersihkan, Membuka dan menutup Gedung Kantor Penyidik KBM 

k. Memeriksa   KBM   dan   mengisi   BUBK   (   Buku   Uji   Berkala 

Kendaraan Bermotor ) 

E. Petugas Pelaksanan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan 

Petugas pelaksana Lalu lintas dan Angkutan Jalan pada UPTD 

Perhubungan memiliki tugas sebgai berikut: 
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a. Membantu teknis penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jala sesuai 

dengan pedoman dan ketentuan yang ditentukan kepada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Bengkalis. 

b. Membantu pelaksanaan pengaturan dan pengendalian lalu lintas dijalan 

serta penyiapan sarana dan prasarana. 

c. Membantu rencana pembangunan sarana dan prasarana fisik dalam 

peningkatan pelayanan perhubungan darat beserta pemeliharaannya. 

d. Membantu penertiban dan pengawasan operasional angkutan. 

e. Membantu ketertiban dan kelancaran kendaraan bermotor dijalan. 

f. Melaksanakan pengendalian operasional perhubungan darat. 

g. Melaksanakan pengawasan terminal Angkot Duri Bestari dalam wilayah 

Kecamatan Mandau Duri. 

h. PAM LALIN di daerah rawan macet. 

i. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepada UPTD sesuai 

kewenangannya. 

4.7 Struktur Oganisasi Unit Tempat Kerja Penelitian. 

Susunan   Organisasi   Kantor   UPTD   Perhubungan   Komunikasi   dan 

Informatika Kecamatan Mandau- Pinggir sebagai berikut: 
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URUSAN KEUR 

 

 

P. TAMBUN. SH 

  NIP. 19591025 198203 1 008 
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